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BAB VI 

PENUTUP  

 

6.1 KESIMPULAN 

Dari hasil analisis uang telah dilakukan pada Simpang Muktisari dan 

Simpang Sokka Baru pada kondisi eksisiting dan upaya penanganan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kedua simpang merupakan simpang bersinyal yang dari hasil 

analisiskondisi eksisting di dapat nilai: 

a. Simpang Muktisari: derajat kejenuhan sebesar 0,57 dengan 

tundaan sebesar 66,01 det/smp serta antrian sebesar 58,67 meter. 

b. Simpang Sokka Baru: derajat kejenuhan sebesar 0,62 dengan 

tundaan sebesar 62,61 det/smp serta antrian sebesar 62,61 meter. 

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada kedua simpang ini yaitu 

dengan melakukan pengaturan ulang fase, perubahan geometrik jalan 

yang telah diperluas simpang serta melakukan percobaan pengaturan 

fase meliputi 2 fase, 3 fase dan 4 fase, serta perubahan tipe pengendali 

simpang menjadi bundaran. Usulan dengan kinerja terbaik adalah pada 

usulan ketiga yaitu dengan melakukan perubahan tipe  pengendali 

simpang berupa  bundaran. 

3. Dari hasil analisis pada Simpang Muktisari dan Simpang Sokka Baru 

maka didapat kinerja usulan terbaik pada setiap usulan, yaitu: 

a. Pengaturan Ulang Fase 

- Simpang Muktisari 

2 Fase : DS sebesar 0,48, tundaan selama 13,30 det/smp dan 

antrian sepanjang 18,54 meter.
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- Simpang Sokka Baru 

2 Fase : DS sebesar 0,58, tundaan selama 16,31 det/smp dan 

antrian sepanjang 22,07 meter. 

b. Perubahan geomertik dan percobaan pengaturan fase 

- Simpang Muktisari 

2 Fase : DS sebesar 0,49, tundaan selama 14,65 det/smp dan 

antrian sepanjang 17,32 meter. 

- Simpang Sokka Baru 

2 Fase : DS sebesar 0,52, tundaan selama 14,95 det/smp dan 

antrian sepanjang 18,13 meter. 

c. Perubahan Tipe Pengendali (Bundaran) 

- Simpang Muktisari 

DS sebesar 0,57, tundaan selama 2,67 det/smp dan peluang 

antrian 4,05 – 35,44%. 

- Simpang Sokka Baru 

DS sebesar 0,46, tundaan selama 2,16 det/smp dan peluang 

antrian 2,48 – 29,88%. 

Berdasarkan PM 95 tahun 2015 tingkat pelayanan simpang dilihat dari 

tundaannya, maka kinerja terbaik ada usulan ketiga yaitu dengan 

melakukan perubahan tipe pengendali simpang berupa bundaran. 

 

6.2 SARAN  

Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan analisa dan 

pembahasan adalah: 

1. Segera dilakukan penanganan pada Simpang Muktisari dan 

Simpang Sokka Baru berupa penggunaan tipe pengendali 

bundaran sesuai teknis yang telah dibahas, melihat kinerja 

eksisting yang sudah melebihi batas wajar simpang bersinyal 

yaitu tundaan >60 detik.  
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2. Perlu dilakukan penelitian pada studi kasus yang sama dengan 

menggunakan usulan Underpass, Fly Over dan U-Turn sekaligus 

membandingkan dengan usulan penelitian ini untuk 

mendapatkan usulan terbaik.  

3. Perlu dilakukan analisis dampak lingkungan terhadap bangunan 

yang berada ataupun yang akan dibangun di Kawasan Simpang 

Muktisari dan Simpang Sokka Baru. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 RWEAV I Bundaran 

 

 

 

 

 

 

Formulir RWEAV-I
BAGIAN JALINAN BUNDARAN

FORMULIR RWEAV-I:

- GEOMETRI

- ARUS LALU LINTAS PAGI-SIANG-SORE

Geometri Bagian Jalinan Daerah Arus Lalu Lintas

#REF!

219 119

716

255 206

140 1.596 278

339 305

Komposisi LV% 22% HV% 9% MC% 69% F-smp 0,007

emp 1 emp 1,3 emp 0,5

Kend smp Kend smp Kend smp Kend smp

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

A LT 61                   61                 194          39            255              100              2                   

ST 96                   96                 1               1,0           698          140          795              237              237           237           237             2                   

RT 45                   45                 -               -               95            19            140              64                 64             64                64              64                  -                    

UT -                      -                    -               -               -               -               -                   -                    -                -                   -                     -                 -                     -                    

Total 202                 202              1               1               987          198          1.190          401              401                4                   

B LT 23                   23                 -               -               96            19,0         119              42                 -                    

ST 96                   96                 2               3,0           618          124,0      716              222              222           222           222                3                   

RT 59                   59                 4               5,0           156          31,0         219              95                 95              95                  95              95                  2                   

UT -                      -                    -               -               -               -               -                   -                    -                -                     -                 -                     -                     -                    

Total 178                 178              6               8               870          174          1.054          359              359             5                   

C LT 81                   81                 10            13,0         187          37,0         278              131              3                   

ST 275                 275              266          346,0      903          181,0      1.444          801              801           801           801                2                   

RT 49                   49                 6               8,0           151          30,0         206              87                 87             87                  87              87                  2                   

UT -                      -                    -               -               -               -               -                   -                    -                     -                 -                   -                 -                     -                    

Total 405                 405              282          367          1.241      248          1.928          1.019           1.019            7                   

D LT 134                 134              4               5,0           201          40,0         339              179              1                   

ST 366                 366              280          364,0      950          190,0      1.596          920              920           920                920           -                    

RT 104                 104              6               8,0           195          39,0         305              151              151                151           151             151           1                   

UT -                      -                    -               -               -               -               -                   -                    -                     -                   -                 -                     -                 -                    

Total 604                 604              290          377          1.346      269          2.240          1.250           1.250            2                   

6.412          3.029           1.308       1.559            705           811             1.174        1.400            1.967        2.233            18                 

0,869

0,00             

0,881

Arus 

Menjalin
Arus Total

Arus 

Menjalin
Arus Total

Arus 

Menjalin
Arus Total

Pendekat/gerakan

Total

Rasio Menjalin (PW) 0,839 0,839

795 1.444

ARUS LALU LINTAS

Faktor-k
Kend. Tak 

Bermotor 

(UM) 

kend/jam

Tipe Kendaraan 

emp

Kendaraan Ringan (LV)
Kendaraan Berat 

(HV)
Sepeda Motor (MC) Kendaraan Bermotor 

Total (MV)

Bagian Jalinan

AB BC CD DA

Arus 

Menjalin
Arus Total

Rasio UM/MV (PUM)

Tanggal                   :

Kabupaten            :

Ditangani Oleh    :

Periode                    :

A

B

D

C
000000

0000

21%

67%

12%

11%

68%

21%

14%

75%

11%

15%

71%

14%

Merah + HitamMerah Hijau Biru

A 15,6 7,8 9 31

B 12,0 6 9 31

C 14,4 7,2 9 31

D 12 6 9 31

 

6,00 6

7,8 7,2
31,00

31,00

12 99

9

7,8 7,2

12 12
14

9

6,0 6

31,00 31,00
12
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Lampiran 2 RWEAV II Bundaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Paremeter Geometri Bagian Jalinan

Lebar Masuk 

Rata-Rata
Lebar Jalinan Panjang Jalinan

Rasio 

Menjalin

Pendekat 1 Pedekat 2 WE WW LW PW

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1 AB 7,80                     12,00                   9,90                      9,00                            1,10                      31,0                      0,290                   0,839               

2 BC 6,00                     12,00                   9,00                      9,00                            1,00                      31,0                      0,290                   0,869               

3 CD 7,20                     12,00                   9,60                      9,00                            1,07                      31,0                      0,290                   0,839               

4 DA 6,00                     12,00                   9,00                      9,00                            1,00                      31,0                      0,290                   0,881               

2. Kapasitas

Ukuran Kota Lingk. Jalan

smp/jam FCS FRS smp/jam

(9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

1 AB 2349 3,04                      0,85                      0,63                            3834 0,89 1,00 3413

2 BC 2349 2,83                      0,84                      0,63                            3539 0,89 1,00 3149

3 CD 2349 2,97                      0,85                      0,63                            3744 0,89 1,00 3332

4 DA 2349 2,83                      0,84                      0,63                            3529 0,89 1,00 3141

3412,54

3. Prilaku Lalu Lintas

DTTOT = Q x DT

smp/jam det/smp det/jam

(18) (19) (20) (21) (22) (23)

1 AB 1559 0,46 2,14 3340

2 BC 811 0,26 1,21 979

3 CD 1400 0,42 1,97 2759

4 AD 2233 0,71 3,33 7445

5 0,46                      Total 14.524                       

6 2,16                            

7 6,16                            

8 Peluang Antrian Bundaran QP% Tertinggi

DS dari Jalinan DSR

Tundaan Lalu Lintas Bundaran Rata-Rata DTR det/smp

Tundaan Bundaran Rata-Rata DR (DTR+4) det/smp

Bagian 

Jalinan

Arus Bagian 

Jalinan (Q)

Derajat 

Kejenuhan
Tundaan Lalu 

Lintas (DT)

Tundaan Lalu 

Lintas Total

Peluang 

Antrian
Sasaran

DS = Q/C QP%

(24)

Bagian 

Jalinan
Faktor-WW Faktor-WE/WW Faktor-PW Faktor-WA

Kapasitas Dasar 

(CO)
Faktor Penyesuaian

Kapasitas (C)

Bagian 

Jalinan

Lebar Masuk
WE/WW WA = WW/LW
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Lampiran 3 Lembar Asistensi Dosem pembimbing 1 
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Lampiran 4 Lembar Asistensi Dosem pembimbing 2 
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